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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh dukungan keluarga 

terhadap efikasi diri pengambilan keputusan karier; (2) Pengaruh kualitas 

kehidupan sekolah terhadap efikasi diri pengambilan keputusan karier; (3) Pengaruh 

dukungan keluarga dan kualitas kehidupan sekolah secara bersama-sama terhadap 

efikasi diri pengambilan keputusan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatif kausal. Populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 

103 siswa. Sampel penelitian menggunakan teknik propotional random sampling 

dengan jumlah sebanyak 82 sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan angket, wawancara, dan observasi. 

Analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan uji asumsi klasik 

yaitu: uji normalitas, uji linearitas, dan uji multikolinearitas. Hasil penelitian sebagai 

berikut: (1) terdapat hubungan positif dan signifikan antara dukungan keluarga 

dengan efikasi diri pengambilan keputusan karier. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

thitung > ttabel atau 3,276 > 1,990; (2) terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara quality of school life dengan efikasi diri pengambilan keputusan karier. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel atau 3,583 > 1,990; (3) terdapat 

hubungan positif dan signifikan antar dukungan keluarga dan quality of school life 

dengan efikasi diri pengambilan keputusan karier. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

Fhitung > Ftabel atau 19,354 > 3,11. 
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Abstract 

The aim of this study is to: (1) investigate the relationship between family support 

and self-efficacy in career decision-making; (2) examine the relationship between 

quality of school life and self-efficacy in career decision-making; (3) explore the 

combined relationship of family support and quality of school life with self- efficacy 

in career decision-making. This research is quantitative in nature with a 

correlational approach. The population consisted of 103 students. The sample, 

totaling 82 participants, was selected using proportional random sampling. Data 

collection methods included questionnaires, interviews, and observations. Data 

analysis utilized multiple linear regression with classical assumption tests: 

normality test, linearity test, and multicollinearity test. The findings are as follows: 

(1) there is a positive and significant relationship between family support and self-

efficacy in career decision-making, evidenced by t-value > critical t-value (3.276 > 

1.990); (2) there is a positive and significant relationship between quality of school 

life and self-efficacy in career decision-making, evidenced by t-value > critical t-

value (3.583 > 1.990); (3) there is a positive and significant relationship between 

family support, quality of school life, and self-efficacy in career decision-making, 

evidenced by F-value > critical F-value (19.354 > 3.11). 
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Pendahuluan 

Pada kehidupan terdapat beberapa perkembangan yang dimiliki oleh manusia, untuk yang 

saat ini sedang di lalui anak SMK sekarang adalah perkembangan di masa remaja. Pada 

perkembangan ini siswa SMK akan memiliki tanggung jawab yang lebih besar dibandingkan 

dengan masa sebelumnya (Apriansyah et al., 2018). Menurut (Santrock, 2019) masa remaja 

merupakan masa peralihan, dimana mengantarkan siswa dari masa kanak-anak menuju dewasa. 

Menyatakan masa remaja dihitung mulai umur 13-16 tahun yang merupakan masa remaja awal, 
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dan umur 16-18 tahun merupakan masa remaja akhir (Hurlock, 2011). Siswa SMK biasanya 

berada di usia 15-18 tahun yang merupakan kategori masa remaja akhir. Pada usia tersebut 

siswa sudah memiliki beberapa tugas perkembangan yang harus ia capai. Tugas perkembangan 

yang harus siswa capai adalah menentukan pilihan karier setelah lulus dari bangku sekolah 

(Widyastuti, 2013). 

(Irwanto, 2021) menjelaskan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu 

lembaga pendidikan formal jenjang sekolah menengah yang diharapkan dapat menghasilkan 

lulusan yang berkualitas dan siap bekerja, serta dapat melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi, atau berwirausaha. Menurut (Batool et al., 2020) menyatakan bahwa ketika siswa di 

jenjang pendidikan sekolah menengah terutama yang berada pada tingkat akhir merupakan 

masa eksplorasi identitas bagi dirinya, maka pemilihan karier menjadi langkah awal yang 

penting dalam membentuk identitas. Pada usia ini siswa secara kognitif melihat diri dan 

keadaan hidupnya. Siswa SMK diharapkan sudah mulai mampu untuk masuk ke tahap 

eksplorasi dalam merencanakan pilihan karier dan dapat menentukan pilihan kariernya dengan 

baik (Nelson, 2021). Setelah mengalami tahap eksplorasi dalam merencanakan pilihan karier 

siswa SMK harus memiliki keyakinan bahwa dapat mengarahkan dirinya pada bidang tertentu 

baik memilih melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi atau bekerja. 

Proses selanjutnya yang diambil oleh siswa setelah menentukan pilihan yang akan dipilih, 

selanjutnya salah satu proses yang dilakukan adalah pengambilan keputusan. Pengambilan 

keputusan sendiri ada hubungannya dengan keyakinan diri individu saat mengambil sebuah 

keputusan, keyakinan tersebut dapat disebut dengan Career Decision Making Self Efficacy 

(CDMSE). Menurut (Walker et al., 2010) CDMSE merupakan keyakinan yang dimiliki 

individu yang mana dengan keyakinan itu dirinya dapat berhasil melakukan tugas-tugas yang 

berkaitan erat dengan pengambilan keputusan karier. Kepercayaan diri pada tiap siswa 

berbeda-beda. Siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi dalam menghadapi tugas-tugas 

membuat sebuah keputusan karier pemilihan pekerjaan akan selalu berpikir bahwa siswa 

tersebut dapat berhasil dan tidak mudah pesimis, begitu pun sebaliknya kepada siswa yang 

memiliki tingkat efikasi diri yang rendah merasa dirinya tidak dapat berhasil dan mudah sekali 

pesimis (Raisa Rizka Dwi Rahmawati et al., 2022).  

Fakta di lapangan masih banyak siswa yang tidak dapat dengan mudah mengambil sebuah 

keputusan karier, karena banyaknya berbagai macam pilihan dan masih berusaha mengatasi 

adanya rasa tidak yakin mengenai kemampuan yang dimilikinya. Hal ini dukung dengan data 

dari (Badan Pusat Statistik, 2023) mengenai Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), mencatat 

persentase siswa lulusan SMK yang menjadi pengangguran mencapai 9,60%. Sejalan juga 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Laila Wahyuni et al., 2018) mengungkapkan bahwa 

masih banyak siswa yang mengalami keraguan atau kesulitan dalam pengambilan keputusan 

karier. Beberapa siswa terus berkutat dengan dilema keputusan karier tersebut bahkan hingga 

mereka menyelesaikan pendidikan di tingkat sekolah menengah. Berdasarkan data dan hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengangguran pada tingkat SMK masih tergolong 

tinggi dan menunjukkan indikasi bahwa terdapat suatu permasalahan yang menyebabkan siswa 

SMK cenderung belum bisa menentukan pilihan kariernya dengan mudah.  

Berdasarkan studi pendahuluan diketahui bahwa ada siswa yang mempunyai keinginan 

untuk memilih keduanya yaitu melanjutkan ke perguruan tinggi dan bekerja, akan tetapi masih 

merasa bingung akan kesanggupannya jika memilih keduanya dan masih menunggu dengan 

keputusan bersama orang tua. Ada yang setelah lulus sekolah ingin bekerja tapi masih bingung 

mengenai pilihan bekerja yang sesuai dengan minat dan jurusan yang saat ini diambilnya akan 

tetapi, siswa merasa cocok atau tidaknya bisa dikembangkan yang penting mendapatkan 

pengalaman bekerja. Ada juga orang tuanya yang menyarankan anaknya untuk melanjutkan ke 

perguruan tinggi tetapi masih bingung dalam memilih jurusan yang sesuai minatnya. Serta dari 
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hasil yang diperoleh terdapat siswa yang akan melanjutkan ke perguruan tinggi namun orang 

menyetujui apabila siswa tersebut sudah bekerja dan mendapatkan penghasilan sendiri. 

Keyakinan dalam pengambilan keputusan sangat penting bagi siswa dalam mengembangkan 

keterampilan memutuskan yang baik di masa peralihan seperti ini (Marcionetti, 2014). Seperti 

pernyataan sebelumnya menurut (Laila Wahyuni et al., 2018) ketidakmampuan atau 

kebingunan yang dimiliki siswa dalam mengambil keputusan karier sebenarnya itu dipengaruhi 

oleh keyakinan diri yang ada dalam diri siswa tersebut saat mengambil keputusan karier. 

Semakin tinggi keyakinan maka semakin tinggi pula kemampuan siswa dalam menghadapi 

tugas-tugas berkaitan dengan pengambilan keputusan karier (Park et al., 2018). Untuk 

memperoleh tingkatan keyakinan diri individu saat merasa tidak yakin dalam pengambilan 

keputusan karier dapat di atasi dengan berbagai faktor. (Fadilla et al., 2019) menyebutkan 

efikasi diri pengambilan keputusan karier tidak dapat terbentuk begitu saja dalam diri siswa, 

melainkan terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi, baik itu faktor internal (regulasi 

emosi, determinasi diri, dan lain sebagainya) maupun faktor eksternal (dukungan keluarga, 

quality of school life, teman sebaya, dan lain sebagainya). 

Dalam upaya meningkatkan efikasi diri pengambilan keputusan karier, salah satu faktor 

untuk memperoleh tingkatan efikasi diri pengambilan keputusan karier adalah dukungan 

keluarga. Efikasi diri pengambilan keputusan karier akan meningkat jika keluarga bersedia 

saling memberikan dukungan atau support yang besar kepada anggota keluarganya (Istifarani, 

2016). Dukungan keluarga merupakan informasi dan umpan balik yang diberikan oleh pihak 

keluarga yang menunjukkan bahwa anggotanya dihormati, diperhatikan, dihargai, dan dicintai 

dalam keluarga. Dukungan dari keluarga membuat siswa terhubung baik secara jasmani 

maupun mental dalam lingkungan keluarga yang memungkinkan siswa untuk mengetahui 

keyakinan dirinya dalam mengambil keputusan karier berdasarkan kemampuan yang dimiliki. 

Dengan adanya dukungan dari keluarga diharapkan mampu membiasakan siswa untuk terbiasa 

terhadap dukungan yang didapatkan dari keluarga dalam pengambilan keputusan karier. 

Hasil penelitian yang dilakukan (Solikhati et al., 2021) mengungkapkan bahwa dukungan 

keluarga yang didapatkan besar maka akan semakin besar pula kemampuan siswa dalam 

mengambil keputusan karier. Hasil penelitian dari (Wright et al., 2017) menunjukkan bahwa 

dalam pengambilan keputusan individu tidak terlepas dari dukungan dari lingkungan sekitar 

misalnya seperti dukungan dari keluarga karena individu tidak tahu seberapa sulit keputusan 

yang harus diambil, bagaimana minat yang dimiliki dapat disesuaikan dengan pilihan karir, 

dan seberapa kuat individu dalam menghadapi rintangan. Hasil penelitian lain dari (Haq et al., 

2023) menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh dukungan dari pihak keluarga salah satunya 

orang tua terhadap efikasi diri pengambilan keputusan karier pada mahasiswa. Karena terdapat 

perbedaan pada hasil dari masing-masing penelitian tersebut maka perlu adanya penelitian 

dengan variabel serupa yang bertujuan untuk mengkonfirmasi ulang apakah benar atau tidak 

terkait ada tidaknya pengaruh dukungan keluarga terhadap efikasi diri pengambilan keputusan 

karier. 

Faktor lain yang memiliki pengaruh terhadap efikasi diri pengambilan karier adalah adanya 

kualitas kehidupan sekolah (quality of school life). Quality of school life adalah penilaian 

berupa kepuasan yang bertujuan untuk mengukur kesejahteraan siswa yang didasari oleh 

aspek-aspek terhadap kehidupan di sekolah secara umum, komitmen siswa terhadap peraturan-

peraturan yang ada seperti contoh kecilnya adalah komit untuk mengerjakan tugas sekolah, 

serta komunikasi siswa dengan gurunya. Kualitas kehidupan sekolah membawa siswauntuk 

memiliki rasa keterhubungan, keterikatan, dan komitmen dengan sekolah, serta reaksi antara 

siswa dan guru yang berkaitan dengan hubungan antara siswa dengan guru, sehingga siswa 

lebih bisa eksploratif dalam keyakinan mengambil keputusan karier. Dengan adanya 

komitmen, keterikatan, hubungan antara siswa dan guru di sekolah akan mempengaruhi efikasi 
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diri pengambilan keputusan karier. Rasa keterikatan, komitmen dan hubungan siswa dengan 

guru itu apabila dapat diterima dengan mudah oleh siswa mampu menambah efikasi diri 

pengambilan keputusan karier siswa terutama dalam kualitas kehidupan sekolah. 

Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian dari (Sarwandini et al., 2019) menunjukkan 

bahwa kualitas kehidupan sekolah terdapat hubungannya ketika siswa menentukan pilihan 

karier. Penelitian yang dilakukan (Febriani et al., 2013) juga menunjukkan bahwa quality of 

school life yang terjadi dapat memunculkan pula penilaian siswa terhadap kondisi mengenai 

sekolahnya. Hal ini menunjukkan kualitas kehidupan sekolah merupakan faktor penting pada 

keyakinan diri dalam pengambilan keputusan karier. 

Penelitian terdahulu yang relevan membahas dukungan sosial keluarga dan quality of school 

life dengan pengambilan keputusan karier. Penelitian pertama oleh (Ashudi et al., 2022) dengan 

judul “Pengaruh Dukungan Keluarga dan Quality of School Life Terhadap Pengambilan 

Keputusan Karier Siswa Kelas XII di Sekolah Menengah Atas”. Tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh dari dukungan keluarga dan quality of school life terhadap 

pengambilan keputusan karier. populasi siswa kelas XII di SMA Negeri 5 Malang sejumlah 

108 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara 

dukungan keluarga dan quality of school life terhadap pengambilan keputusan karier. 

Dukungan keluarga tidak memiliki pengaruh sedangkan quality of school life memiliki 

pengaruh terhadap pengambilan keputusan karier. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

relevan di atas adalah sama-sama membahas dukungan keluarga dan kualitas kehidupan 

sekolah, sedangkan perbedaannya ialah pada variabel Y, penelitian tersebut menggunakan 

pengambilan keputusan karier, sedangkan variabel Y yang digunakan peneliti adalah efikasi 

diri pengambilan keputusan karier. Meskipun variabel tersebut berbeda, tetapi teori yang 

digunakan relevan, dan dalam penelitian tersebut menggunakan populasi Siswa SMA 

sedangkan populasi yang peneliti amati adalah siswa SMK. 

Penelitian terdahulu selanjutnya oleh (Amini et al., 2020) dengan judul “Dukungan Orang 

tua, Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karier, Dan Planned Happenstance Pada Siswa 

Sekolah Menengah Pertama”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran planned 

happenstance dalam memediasi hubungan career-related parent support dan efikasi diri 

pengambilan keputusan karier pada siswa SMP. Subjek penelitian adalah 136 siswa SMP. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa career-related parent support memengaruhi efikasi diri 

pengambilan keputusan karier secara langsung maupun melalui mediasi planned happenstance. 

Dari penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan. Persamaan yaitu penelitian yang akan dilakukan sama-sama meneliti tentang 

dukungan keluarga dan efikasi diri pengambilan keputusan karier. Sedangkan perbedaannya 

terletak dari segi variabel yang digunakan, variabel Y pada penelitian ini adalah efikasi diri 

pengambilan keputusan karier, sedangkan pada penelitian tersebut efikasi diri pengambilan 

keputusan karier terdapat dalam variabel X dan variabel Y yang digunakannya adalah peran 

planned happenstance. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

dengan judul “Hubungan antara Dukungan Keluarga dan Quality Of School Life dengan 

Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karier Pada Siswa Kelas XII OTKP SMK Negeri 3 

Surakarta”. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SMK Negeri 03 Surakarta, dengan waktu penelitian yaitu 

pada rentang bulan Januari hinga Juni 2024. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini yakni penelitian kuantitatif. Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas XII jurusan OTKP SMK Negeri 03 Surakarta yang berjumlah 103 orang dengan 
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komposisi kelas OTKP 1 sejumlah. 36 siswa, kelas OTKP 2 sejumlah 34 siswa, kelas OTKP 3 

sejumlah 33 siswa. Sampel pada penelitian ini adalah kelas XII OTKP SMK Negeri 03 

Surakarta yang berjumlah 82 dari total populasi. Adapun perhitungan sampel dalam penelitian 

ini yang diperoleh dari rumus Slovin. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

menggunakan Probability Sampling dengan cara Proportional Random Sampling. 

Dalam pengumpulan datanya pada penelitian ini digunakan metode kuesioner atau angket 

yang dibagikan kepada responden atau sampel penelitian. Adapun alat ukur yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu adakah skala likert terdiri dari 4 poin dengan rentang Sangat Setuju, 

Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Sementara teknik analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu teknik analisis data regresi linear berganda. Peneliti juga melakukan 

uji persyaratan berupa uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji linearitas, dan uji 

multikolinearitas. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

 Suatu instrumen dikatakan valid apabila diperoleh rhitung > rtabel, begitu pun 

sebaliknya. Pada penelitian ini peneliti menguji validitas instrument dengan melibatkan 

pada 21 responden dengan diketahui rtabel yaitu 0,433. Pengujian validitas dilakukan 

dengan menggunakan alat bantu perangkat lunak SPSS versi 20 melalui correlation 

product moment.  

 Adapun hasil uji validitas yang didapatkan oleh peneliti yaitu pada variabel 

Pengambilan Keputusan Karier (Variabel Y) peneliti mendapatkan bahwa dari 19 butir 

pernyataan, 15 butir pernyataan memiliki nilai rhitung > 0,433 dengan nilai signifikansi  

< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 15 butir item pernyataan tersebut dikatakan 

valid dan dapat digunakan pada penelitian. 

 Pada hasil uji validitas variabel Dukungan Keluarga (X1) peneliti mendapatkan 

dari 16 butir pernyataan menunjukkan bahwa terdapat 14 butir pernyataan memiliki 

nilai rhitung > 0,433 dengan nilai signifikansi < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

14 butir item tersebut valid dan dapat digunakan sebagai instrument pada penelitian. 

 Pada hasil uji validitas variabel Quality of School Life (X2) peneliti 

mendapatkan dari 21 butir pernyataan sebanyak 19 butir di antaranya memiliki nilai 

rhitung > 0,433 dengan nilai signifikansi sebesar < 0,05, sehingga dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa 19 butir tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai 

instrument dalam penelitian. 

 

b. Uji Reliabilitas 

 Suatu instrumen yang dinyatakan reliabel jika pengukurannya ketika dari waktu 

ke waktu menunjukkan hasil yang konsisten dan objektif, begitu pun sebaliknya. 

Dianggap reliabel juga apabila nilai koefisien Croncbach Alpha ≥ 0.600. Sebagai 

pemahaman terhadap tingkat reliabilitas berdasarkan Cronbach Alpha yang ditemukan 

nilainya besar atau kecil, maka dapat berpatokan pada kriteria Alpha Cronbach 0,00- 

0,20 Sangat Rendah, 0,21-0,40 Rendah, 0,41- 0,60 Cukup, 0,61-0,80 Tinggi, 0,81-1,00 

Sangat Tinggi. Adapun pada pengujian reliabilitas penelitian ini dilakukan pada 21 

responden dengan hasil sebagai berikut. 

 Pada variabel Pengambilan Keputusan Karier (Y) peneliti mendapatkan bahwa 

nilai cronbach alpha menunjukkan sebesar 0,826 > 0,600, sehingga dengan demikian 

pada variabel ini dapat dikatakan reliabel. Selanjutnya pada variabel Dukungan 

Keluarga (X1) hasil pengujian reliabilitas menunjukkan nilai cronbach alpha sebesar 
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0,916 > 0,600, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Dukungan Keluarga 

reliabel. Kemudian, pada variabel Quality of School Life (X2) hasil pengujian 

reliabilitas menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha didapatkan sebesar 0,889 > 0,600 

sehingga berdasarkan tersebut dapat dikatakan reliabel.  

 

B. Hasil Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji non parametrik One 

Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan dasar keputusan dikatakan terdistribusi 

normal apabila nilai signifikansinya di atas 0,05 (ρ>0,05), begitu pun sebaliknya. 

Berikut disajikan hasil uji normalitas. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N 82 

Kolmogorov-Smirnov Z .855 

Asymp. Sig. (2-tailed) .458 

 

 Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji normalitas yang 

menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi 0,458 > 0,05 yang artinya data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

 

b. Uji Linearitas 

 Variabel independen dan variabel dependen dikatakan linear apabila 

mempunyai signifikansi Deviation From Linearity di atas 0,05. Sebaliknya, data 

tersebut dikatakan tidak linear apabila nilai Deviation From Linearity di bawah 0,05. 

Adapun hasil uji linearitas sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 

Variabel Sig.(Deviation from 

                   Linearity)  

Keterangan 

X1 0,112 Linear 

X2 0,303 Linear 

 

 Berdasarkan hasil linearitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi (Deviation from Linearity) pada variabel dukungan keluarga terhadap 

efikasi diri pengambilan keputusan karier sebesar 0,112 > 0,05 dan nilai signifikansi 

(Deviation from Linearity) pada variabel quality of school life terhadap efikasi diri 

pengambilan keputusan karier sebesar 0,303 > 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 

hubungan yang linear karena dapat diketahui nilai signifikansi dari masing-masing 

pengujian menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,05. 
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c. Uji Multikolinearitas 

 Dinyatakan ada atau tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari nilai Tolerance 

dan nilai Variance Inflation Factor (VIF), apabila nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF 

< 10,00 artinya tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas dan begitu pula 

sebaliknya. Berikut ringkasan data hasil uji multikolinearitas. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 Collinnearity Statistics  

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

X1 ,847 1,181 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

X2 ,847 1,181 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

 

 Berdasarkan tabel di atas mengenai hasil uji multikolinearitas pada variabel 

bebas yaitu dukungan keluarga (X1) dan quality of school life (X2) dapat diketahui 

bahwa nilai VIF dari masing-masing variabel sebesar 1,181 < 10 dan nilai tolerance 

0,847 adalah > 0,10. Dengan demikian, dalam model regresi ini pada masing-masing 

variabel bebas tidak adanya multikolinearitas. 

 

C. Hasil Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Berganda 

 Analisis regresi berganda yang bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai 

variabel dependen apabila nilai variabel independen tersebut dinaikkan atau diturunkan 

nilainya, yang telah dirumuskan dengan persamaan Ŷ=a+β1X1+β2X2. Persamaan 

tersebut digunakan untuk menganalisis pengaruh antara dukungan keluarga (X1) dan 

quality of school life (X2) terhadap efikasi diri pengambilan keputusan karier (Y). Hasil 

perhitungan analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model  Unstandardized 

 Coefficients  

Standardized 

Coefficients  

t Sig. 

  B Std. 

Error 

Beta   

 (Constant) 22.109 4.069  5.434 .000 

 

1 

Dukungan 

keluarga 

.276 .084 .328 3.276 .002 

 Quality of school 

life 

.210 .059 .359 3.583 .001 

 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel di atas dapat 

diperoleh model persamaan regresi yaitu sebagai berikut: 

 

Ŷ = 22,109 + 0,276𝑋1 + 0,210𝑋2 

Keterangan: 

Y : Variabel dependen (Efikasi Pengambilan Keputusan Karier) 
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X1  : Variabel independen (Dukungan Keluarga) 

X2 : Variabel independen (Quality Of School Life) 

 

1) Konstanta sebesar 22,109 menyatakan bahwa jika variabel Dukungan Keluarga 

(X1) dan Quality of School Life (X2) nilainya adalah nol, maka besaran nilai pada 

variabel Efikasi Pengambilan Keputusan Karier (Y) adalah 22,109. 

2) Koefisien regresi pada variabel dukungan keluarga (X1) sebesar 0,276 yang 

menyatakan bahwa setiap adanya peningkatan satu satuan variabel X1 maka akan 

menyebabkan peningkatan terhadap efikasi diri pengambilan keputusan karier 

sebesar 0,276 dengan asumsi variabel quality of school life (X2) adalah konstan. 

3) Koefisien regresi pada variabel quality of school life (X2) sebesar 0,210 yang 

menyatakan bahwa setiap adanya peningkatan satu satuan variabel X2 maka akan 

menyebabkan peningkatan terhadap efikasi pengambilan keputusan karier sebesar 

0,210 dengan asumsi variabel dukungan keluarga (X1) adalah konstan. 

 

b. Uji T 

 Ketentuan penerimaan dalam uji t yaitu jika nilai thitung > ttabel dan nilai 

signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, begitu pun sebaliknya. Adapun 

hasil uji t secara parsial pada penelitian ini disajikan sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

  B Std. 

Error 

Beta   

 (Constant) 22.109 4.069  5.434 .000 

 

1 

Dukungan 

Keluarga 

.276 .084 .328 3.276 .002 

 Quality of school 

life 

.210 .059 .359 3.583 .001 

 

Berdasarkan tabel di atas mengenai hasil uji t, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Berdasarkan tabel 5. mengenai hasil uji t (parsial) dapat dilihat bahwa nilai thitung 

sebesar 3,276 dengan taraf signifikansi 5% (α / 2 = 0,025) dan jumlah variabel 

independen (k) sebanyak 2 buah, serta banyak data (n) 82 yaitu rumusnya (ttabel = t 

(α / 2 ; n-k-1)) = (0,025 ; 82-2-1), sehingga didapatkan ttabel sebesar 1,990. Oleh 

karena itu, karena nilai thitung lebih besar daripada ttabel (3,276 > 1,990) dan nilai 

signifikannya lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05) maka dapat dinyatakan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini dukungan keluarga (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efikasi diri pengambilan keputusan karier (Y). 

2) Berdasarkan tabel 5 mengenai hasil uji t (parsial) dapat dilihat bahwa nilai thitung 

sebesar 3,583 dengan taraf signifikansi 5% (α / 2 = 0,025) dan jumlah variabel 

independen (k) sebanyak 2 buah, serta banyak data (n) 82 yaitu rumusnya (ttabel = t 

(α / 2 ; n-k-1)) = (0,025 ; 82-2-1) sehingga didapatkan ttabel sebesar 1,990. Oleh 

karena itu, karena nilai thitung lebih besar daripada ttabel (3,583 > 1,990) dan nilai 

signifikannya lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) maka dapat dinyatakan bahwa Ho 
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ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini quality of school life (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efikasi diri pengambilan keputusan karier (Y). 

 

c. Uji F (Simultan) 

 Pada uji F jika nilai Fhitung > Ftabel dan nilai signifikan ≤ 0,05 artinya Ha diterima 

Ho ditolak, maka sebaliknya jika nilai Fhitung < Ftabel dan nilai signifikan > 0,05 artinya 

Ho diterima Ha ditolak. Pada penelitian ini pengujian simultan dilakukan untuk 

mengetahui dukungan keluarga (X1) dan quality of school life (X2) terhadap efikasi diri 

pengambilan keputusan karier (Y) secara bersama-sama atau simultan. Adapun hasil 

uji F secara simultan ditampilkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 6. Hasil Uji F 

ANOVAa 

 Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

 Regression 648.356 2 324.178 19.354 .000b 

1 Residual 1323.254 79 16.750   

 Total 1971.610 81    

 

 Berdasarkan tabel di atas mengenai hasil perhitungan uji F diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan Fhitung sebesar 19,354 dan untuk Ftabel dalam 

penelitian ini diperoleh berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan berpedoman 

pada significance level 0,05 (α=0,05) dan jumlah variabel independen (k) sebanyak 2 

buah, serta banyak data (n) 82 yaitu rumusnya (Ftabel = F ( k; n-k)) = (2 ; 80)), sehingga 

hasil yang didapatkan untuk Ftabel sebesar 3.11. Oleh karena Fhitung lebih besar daripada 

Ftabel dengan perbandingan (19,354 > 3.11) maka dapat dinyatakan dalam model regresi 

ini Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan dalam penelitian 

ini dukungan keluarga (X1) dan quality of school life (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efikasi diri pengambilan keputusan karier (Y). 

 

d. Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh 

yang diberikan oleh variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat dalam 

bentuk persentase dengan melihat Model Summary yang menerangkan nilai R Square. 

Adapun hasil pengujian terhadap koefisien determinasi disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .573a .329 .312 4.093 

 

 Berdasarkan pada tabel di atas mengenai hasil pengujian koefisien determinasi 

dapat diketahui bahwa nilai R Square yaitu 0,329 atau 32,9% artinya pengaruh 

dukungan keluarga dan quality of school life adalah sebesar 32,9%, sedangkan 
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sisanya (100% - 32,9% = 67,1%) disebabkan oleh faktor lain yang tidak peneliti amati 

dalam kajian ini. 

 

D. Pembahasan 

1. Hubungan antara Dukungan Keluarga dengan Efikasi Diri Pengambilan Keputusan 

Karier Siswa Pada Siswa Kelas XII OTKP di SMKN 3 Surakarta 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi berganda menunjukkan bahwa nilai 

signifikansinya sebesar 0,002 < 0,05 dan hasil uji t menunjukkan nilainya sebesar 3,276 > 1,990 

yang artinya nilai thitung memiliki angka yang lebih besar daripada ttabel sehingga dalam 

penelitian ini pada variabel dukungan keluarga memiliki pengaruh yang positif dengan 

efikasi diri pengambilan keputusan karier. Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis dalam 

penelitian ini diterima yaitu adanya pengaruh positif yang signifikan antara dukungan keluarga 

dengan efikasi diri pengambilan keputusan karier. 

 Dukungan keluarga merupakan suatu bentuk dukungan yang diberikan oleh keluarga 

kepada anggotanya berupa sikap saling menghormati, memberikan perhatian dan lain 

sebagainya kepada anggotanya yang membutuhkan, dengan adanya dukungan keluarga mampu 

membantu mempermudah siswa dan memberikan kelancaran serta rasa nyaman untuk segala 

kegiatan yang berlangsung ketika sedang mengambil sebuah keputusan, dengan kata lain 

apabila dukungan keluarga diberikan kepada anggotanya maka akan tercipta keyakinan diri 

dan pengetahuan dalam diri seseorang saat pengambilan keputusan karier. Dukungan keluarga 

dapat menjadi tempat yang paling penting sebagai penentu keberhasilan perkembangan 

individu yang mana di sini adalah efikasi diri pengambilan keputusan karier. Berdasarkan hal 

tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan keluarga maka akan tercipta efikasi diri 

pengambilan keputusan karier yang tinggi pula begitu pun sebaliknya (Febrina et al., 2018), 

karena siswa yang menerima dukungan dari keluarga yang baik telah mengantongi 

kepercayaan atau dukungan penuh dari keluarganya sehingga menimbulkan kepercayaan diri 

pada siswa atas pilihan karier yang ia yakini setelah lulus dari bangku sekolah adalah hal yang 

tepat yang dapat dipilih. Hal ini didukung oleh Penelitian oleh (Husna et al., 2017) dan 

(Prabowo et al., 2021) juga mengatakan bahwa dukungan keluarga adalah salah satu faktor 

penentu yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan bagi suatu individu. 

 Berdasarkan penjabaran di atas jelas bahwa efikasi diri pengambilan keputusan karier 

dapat dipengaruhi oleh dukungan keluarga yang merupakan salah satu faktor dari luar individu 

siswa tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Febriana et 

al., 2021) yang menyatakan  bahwa  terdapat  hubungan  positif  yang  signifikan  antara 

dukungan keluarga sosial keluarga dengan efikasi diri pengambilan keputusan karier pada 

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sayung Demak. Semakin tinggi dukungan keluarga yang 

diperoleh maka akan semakin tinggi efikasi diri pengambilan keputusan kariernya. Hasil serupa 

juga ada pada penelitian (Guan et al., 2016) yang menyatakan bahwa terdapat peran positif dari 

dukungan keluarga terhadap efikasi diri pengambilan keputusan karier dan beradaptasi dalam 

karier kepada 732 mahasiswa di China. 

 Nilai terendah pada tabulasi data yang telah diperoleh variabel dukungan keluarga 

terdapat pada pernyataan nomor 9 dengan nilai 228 yaitu “Keluarga meluangkan waktu untuk 

menemai setiap aktivitas saya”. Hal tersebut menunjukkan tidak semua siswa mendapatkan 

perhatian dari keluarganya berupa bersedia menyediakan waktunya untuk menemani setiap 

aktivitas yang dilakukannya. Sebab tidak semua keluarga bersedia untuk meluangkan 

waktunya karena semua mempunyai kesibukan sendiri-sendiri. Dalam hal ini bentuk dukungan 

keluarga yang diberikan berupa dukungan instrumental yang berwujud tenaga dan meluangkan 

waktu. Namun apabila siswa memperoleh dukungan bersedia menemani setiap aktivitasnya 

walau sedang sangat sibuk maka ini sangat berarti ketika siswa sedang membutuhkan 
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dukungan dari pihak keluarga. Berbeda dengan siswa yang tidak mendapatkan kesempatan 

tersebut. 

 

2. Hubungan antara Quality of School Life dengan Efikasi Diri Pengambilan Keputusan 

Karier Pada Siswa Kelas XII OTKP di SMKN 3 Surakarta 

 Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi berganda menunjukkan bahwa nilai 

signifikansinya sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai hasil uji t menunjukkan nilainya sebesar 3,583 

> 1,990 yang artinya nilai thitung memiliki angka yang lebih besar daripada ttabel sehingga dalam 

penelitian ini pada variabel quality of school life memiliki hubungan yang positif dengan efikasi 

diri pengambilan keputusan karier. Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis dalam penelitian 

ini diterima yaitu adanya pengaruh positif yang signifikan antara quality of school life dengan 

efikasi diri pengambilan keputusan karier. 

 Quality of school life merupakan pengalaman yang diperoleh siswa mengenai sikap dan 

perilaku serta perasaan lain yang berhubungan dengan kualitas kehidupan sekolah. kualitas 

kehidupan sekolah dapat memberikan pengalaman membahagiakan, kesejahteraan, dan 

kepuasan siswa saat berada di sekolah dan interaksi siswa dengan lingkungan sekolah, sehingga 

yang akan dihasilkan dapat membuat kualitas kehidupan sekolah siswa berkualitas dan 

maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa semakin siswa merasa kepuasannya terhadap kualitas 

kehidupan sekolah yang siswa miliki besar maka semakin meningkat pula kualitas kehidupan 

sekolahnya. 

 Hasil penelitian tersebut sejalan dengan pernyataan dari (Salwani et al., 2022) yang 

mengatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara quality of school life 

dengan efikasi diri pengambilan keputusan karier pada mahasiswa tingkat akhir. Pendapat 

serupa juga datang dari hasil penelitian (Fadilla, 2020) menyampaikan bahwa dalam 

temuannya untuk mencari faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan karier, hasilnya 

ditemukan jika terdapat hubungan yang positif antara quality of school life dengan pilihan 

karier siswa. Semakin tinggi quality of school life, semakin tinggi juga efikasi pengambilan 

keputusan kariernya. 

 Nilai terendah pada tabulasi data yang telah diperoleh variabel quality of school life 

dengan skor 194 pada item pernyataan nomor 6 yaitu “Saya terkadang malas untuk pergi ke 

sekolah”. Hal tersebut menunjukkan bahwa beberapa siswa tidak memiliki rasa semangat untuk 

pergi ke sekolah. Rasa semangat yang kurang untuk pergi ke sekolah akan membuat siswa 

tersebut ketika mengikuti kegiatan sekolah tidak dapat melakukan tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai siswa di sekolah. Item Pernyataan nomor 18 juga mendapat skor terendah 

sebesar 239 yaitu “Guru saya membeda-bedakan siswa/i nya di dalam kelas saat belajar”. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa sebagai siswa ketika saat sedang melakukan kegiatan belajar 

mengajar bersama guru di dalam kelas, mereka masih memiliki rasa dibeda-bedakan oleh 

gurunya dan membuat rasa percaya diri siswa rendah karena dibeda- bedakan oleh guru 

tersebut. 

 Berdasarkan penjelasan di atas kualitas kehidupan sekolah adalah salah satu faktor dari 

luar yang dapat mempengaruhi efikasi pengambilan keputusan karier. Adanya interaksi dengan 

orang lain terutama dengan warga sekolah akan menimbulkan rasa bahagia, sejahtera pada 

siswa saat berada di sekolah. Seperti halnya yang dikatakan oleh (Mičić, 2019) siswa yang 

merasa bahagia dan sejahtera di sekolah akan lebih suka jika terlibat pada kegiatan yang ada di 

sekolah dan lebih suka mengembangkan kemampuannya untuk mencapai sebuah prestasi 

ketika di sekolah. 
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3. Hubungan antara Dukungan Keluarga dan Quality of School Life Secara Bersama-

Sama dengan Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karir Pada Siswa Kelas XII 

OTKP di SMKN 3 SKA 

 Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan kepada 82 responden siswa 

menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan secara simultan dari variabel dukungan 

keluarga dan quality of school life terhadap efikasi diri pengambilan keputusan karier siswa 

kelas XII OTKP SMKN 3 Surakarta, hal tersebut dibuktikan dari nilai Fhitung yang mana lebih 

besar dari nilai Ftabel (19,354 > 3.11) dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat 

diinterpretasikan bahwa Ho ditolak dan H3 dalam penelitian ini diterima yang artinya secara 

simultan berhubungan dengan dukungan keluarga dan quality of school life pada efikasi diri 

pengambilan keputusan karier siswa kelas XII OTKP SMKN3 SKA. Hal ini berarti semakin 

tinggi dukungan keluarga dan quality of school life yang diterima maka efikasi diri 

pengambilan keputusan karier yang dimiliki oleh siswa. 

 Hasil pengujian koefisien determinasi dengan R square sebesar 0,329 menunjukkan 

bahwa dukungan keluarga dan quality of school life memiliki kontribusi sebesar 32,9% 

terhadap efikasi diri pengambilan keputusan karier, 67,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Adapun hasil pengujian sumbangan efektif dari 

variabel dukungan keluarga dan quality of school life secara bersamaan terhadap variabel 

efikasi diri pengambilan keputusan karier adalah sebesar 15,4% dan 17,5%. Hasil tersebut 

menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan keluarga dan quality of school 

life dengan efikasi diri pengambilan keputusan karier siswa. Hasil pengujian koefisien 

determinasi ini semakin mendukung bahwa jika tingkat dukungan keluarga dan quality of 

school life baik secara simultan atau bersama-sama akan meningkatkan efikasi diri 

pengambilan keputusan karier siswa kelas XII OTKP SMKN 3 SKA. 

 Siswa yang memiliki efikasi diri pengambilan keputusan karier yang baik dapat 

memahami kualitas dirinya, baik dari segi minat, bakat, potensi serta kemampuan yang dimiliki 

dalam dirinya. Dengan menanamkan pemahaman tersebut di awal akan mempermudah ke 

depannya dalam menentukan karier yang akan dipilih setelah dinyatakan lulus dari bangku 

sekolah. Hal tersebut sejalan dengan yang dikatakan dalam penelitiannya oleh (Saifuddin et al., 

2017) tujuan menggali pemahaman terkait minat, bakat dalam diri di awal yaitu untuk 

mendapatkan wawasan terkait pilihan karier yang sebelumnya belum terpikirkan sehingga 

ketika sudah saatnya menentukan pilihan karier mempermudah siswa dalam menentukan 

pilihan kariernya karena sudah memahami apa yang diinginkannya. Dalam penelitian ini 

efikasi diri pengambilan keputusan karier dipengaruhi salah satunya dukungan keluarga yang 

meliputi dukungan emosional, instrumental, informasi dan penghargaan yang diberikan kepada 

siswa dan juga quality of school life yang merupakan persepsi siswa tentang sekolah, 

hubungannya dengan guru, perasaan akan bisa mencapai kesuksesan di sekolah, kesempatan, 

integrasi sosial dan kegiatan-kegiatan disekolah. Dukungan keluarga dan quality of school life 

merupakan variabel independen (X) berhubungan positif dan simultan terhadap variabel 

dependen yaitu efikasi diri pengambilan keputusan karier (Y). Yang berarti semakin tinggi 

dukungan keluarga dan quality of school life yang diterima siswa maka efikasi diri pengambilan 

keputusan karier siswa akan semakin baik dan begitu pun sebaliknya semakin rendahnya 

dukungan keluarga dan quality of school life yang diterima maka akan semakin buruk efikasi 

diri pengambilan keputusan karier siswa. 

 Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ashudi et al., 2022) 

yang menunjukkan adanya pengaruh yang simultan antara variabel dukungan keluarga dan 

quality of school life dengan pengambilan keputusan karier. Dalam penelitiannya mengatakan 

terdapat hubungan yang positif antara variabel independen dengan variabel dependen yang 
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mengindikasikan bahwa saat dukungan keluarga dan quality of school life tinggi maka 

pengambilan keputusan karier akan tinggi juga, begitu pun sebaliknya. 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan dan analisis yang telah dilakukan, maka 

simpulan yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara dukungan keluarga terhadap efikasi diri 

pengambilan keputusan karier pada siswa kelas XII OTKP SMKN 3 Surakarta. Hal ini 

dapat dibuktikan dari nilai thitung yang lebih besar dari ttabel (3,276 > 1,990) dengan nilai 

signifikansinya sebesar (0,002 < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan jika 

hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Semakin tinggi siswa menerima dukungan 

keluarga maka akan semakin meningkat pula pada efikasi diri pengambilan keputusan 

kariernya. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara quality of school life terhadap efikasi diri 

pengambilan keputusan karier pada siswa kelas XII OTKP SMKN 3 Surakarta. Hal ini 

dapat dibuktikan dari nilai thitung yang lebih besar dari ttabel (3,583>1,990) dengan nilai 

signifikansinya sebesar (0,001<0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan jika 

hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. Semakin tinggi quality of school life yang 

dimiliki siswa maka akan semakin baik pula pada efikasi diri pengambilan keputusan 

kariernya. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara dukungan keluarga dan quality of school 

life secara bersama-sama terhadap efikasi diri pengambilan keputusan karier pada siswa 

kelas XII OTKP SMKN 3 Surakarta. Hal tersebut dapat dibuktikan pada hasil pengujian 

regresi berganda dengan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (19,354 > 3.11) dengan nilai 

signifikansinya sebesar (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan jika 

hipotesis dalam penelitian ini diterima. Semakin tinggi dukungan keluarga dan quality 

of school life yang dimiliki siswa maka akan semakin baik pula pada efikasi diri 

pengambilan keputusan kariernya. 

 

Saran 

 Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, saran yang dapat diberikan oleh peneliti 

antara lain yaitu kepada Kepala Sekolah diharapkan dapat meningkatkan pemahaman kepada 

siswa, guru, dan orang tua tentang pentingnya layanan bimbingan karier seperti menggelar 

seminar, workshop, atau pertemuan orang tua untuk menyampaikan informasimengenai 

manfaat bimbingan karier. Kepada guru diharapkan dapat dapat membuat sebuah kolaborasi 

dengan orang tua seperti menyelenggarakan pertemuan untuk membahas topik-topik tertentu 

tentang karier dan juga dapat mengadakan workshop atau seminar baik nasional maupun 

internasional secara berkala dengan mendatangkan pembicara dari berbagai macam bidang 

perkerjaan untuk menyampaikan terkait pengalaman mereka sebagai wawasan untuk siswa 

serta memberikan motivasi mengenai keyakinan diri pada saat pembelajaran dikelas sehingga 

siswa memiliki keyakinan untuk menentukan tujuannya setelah lulus dari sekolah. Kepada 

orang tua disarankan untuk terus memberikan support baik secara langsung maupun tidak 

langsung untuk membantu siswa dalam membuat keputusan kariernya yang akan datang.  

 Peneliti juga turut memberikan saran atau rekomendasi pada peneliti selanjutnya yaitu 

diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti selanjutnya, dan disarankan untuk 

meneliti faktor-faktor lain terutama yang tidak sama dengan variabel dalam penelitian ini yaitu 

dukungan keluarga, quality of school life, dan efikasi diri pengambilan keputusan karier. Hal 

ini bertujuan agar peneliti selanjutnya dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik dan lebih 

lengkap lagi. 
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